
Kajian Awal Pasca Penyelenggaraan Jaminan Kesehatan Nasional 

(Kajian Media – Studi Deskriptif) 

 

Pengantar 

Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) adalah bagian Sistem Jaminan Sosial Nasional 

(SJSN) yang dilaksanakan secara bertahap oleh Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) 

Kesehatan menuju Universal Health Coverage (UHC). Penyelenggaraan JKN yang dimulai 

sejak 1 Januari 2014 membawa reformasi bagi dari segi pembiayaan kesehatan (health-care 

financing), sistem pelayanan kesehatan (health-care delivery system) dan sistem pembayaran 

(health-care reimbursement). Oleh karena itu, kajian pasca pelaksanaan JKN ini bertujuan 

untuk menganalisa perkembangan reformasi sistem, pelaksanaan, kendala dan dampak yang 

terjadi di beberapa daerah. Kajian awal ini adalah studi deskriptif yang merepresentasikan 

dan menelaah kondisi spesifik dari dampak pasca penyelenggaraan JKN.  

Metode 

Studi ini termasuk historical comparative research yang berusaha membandingkan 

beberapa aspek/ dimensi antar daerah dengan menggunakan teknik content analysis yang 

bersumber dari media informasi nasional maupun lokal di 34 provinsi (terlampir). Analisis 

informasi tersebut diklasifikasikan menjadi berita baik (dampak positif JKN) dan berita jelek 

(dampak negatif JKN, yang mencerminkan masalah pasca penyelenggaraan JKN). 

Hasil 

A. Perbandingan Pemberitaan Positif dan Negatif di Tingkat Nasional dan Daerah 

Hasil kajian media menunjukkan perkembangan pemberitaan positif dan negatif 

JKN sebagai dampak awal penyelenggaraan yang nantinya juga dipaparkan berdasarkan 

dimensi/ aspek kajian baik dalam media lokal/ daerah maupun media nasional. Adapun 

perkembangan pemberitaan tersebut dipaparkan pada gambar 1. 

 

Gambar 1. Perkembangan Pemberitaan Positif JKN Bulan Januari 2014 

Berdasarkan Tingkat Nasional dan Daerah di Indonesia 

Gambar 1 tersebut menunjukkan bahwa rata-rata pemberitaan positif JKN di 

media nasional sebesar 60% (dari 100% jumlah pemberitaan) dengan perkembangan 

pemberitaan yang cenderung mengalami penurunan dari minggu-1 menuju minggu-2 



bulan Januari 2014 dengan rerata penurunan 16%. Rata-rata penurunan pemberitaan 

positif JKN paling besar terjadi di Pulau Kalimantan yaitu turun sebesar 40% diikuti oleh 

Pulau Sumatera (18%), Jawa (16%), Papua (14%), dan Sulawesi (11%). Berbeda halnya 

dengan Maluku dan Nusa Tenggara yang mengalami kenaikan pemberitaan positif JKN 

dengan rerata kenaikan 30% (Maluku) dan 18% (Nusa Tenggara). 

Adapun perkembangan pemberitaan negatif pasca JKN dipaparkan gambar 2.  

 

Gambar 2. Perkembangan Pemberitaan Negatif JKN Bulan Januari 2014 

Berdasarkan Tingkat Nasional dan Daerah di Indonesia 

Gambar 2 tersebut menunjukkan bahwa rata-rata pemberitaan negatif JKN di 

media nasional sebesar 40% dengan perkembangan pemberitaan yang cenderung 

meningkat dari minggu-1 menuju minggu-2 bulan Januari 2014 dengan rerata kenaikan 

sebesar 15,9% di Indonesia di media nasional dan kenaikan 19% di beberapa media 

daerah. 

Rata-rata pemberitaan negatif JKN paling banyak terjadi di Pulau Papua sebesar 

57% diikuti oleh Kalimantan (48%), Jawa (44%), Papua (44%), Sumatera (38%), Maluku 

(35%), Sulawesi (34%), dan Nusa Tenggara (29%). Sedangkan untuk rerata peningkatan 

pemberitaan negatif JKN paling tinggi terjadi di Pulau Kalimantan yaitu naik sebesar 

40% diikuti oleh Pulau Sumatera (18%), Jawa (16%), Papua (14%), dan Sulawesi (11%) 

kecuali Maluku dan Nusa Tenggara. 

 

B. Perubahan Isu-Isu Dalam Pemberitaan Jaminan Kesehatan Nasional 

Berdasarkan pemberitaan pada media tingkat nasional dan daerah di Indonesia, 

terdapat berbagai temuan aspek antara lain : pelayanan kepesertaan, cakupan kepesertaan, 

sosialisasi kepada peserta sosialisasi kepada provider, mutu pelayanan BPJS Kesehatan, 

mutu pelayanan provider, paket manfaat (benefit package), ketersediaan obat dan fasilitas 

kesehatan, komitmen pemerintah dan sektor swasta, regulasi, sampai dengan pelayanan 

informasi dan keluhan konsumen. Berbagai aspek tersebut kemudian diklasifikasikan 

menjadi dampak positif dan negatif JKN yang dipaparkan pada gambar 3 dan gambar 4. 



 

Gambar 3. Perkembangan Pemberitaan Positif JKN Bulan Januari 2014 

Berdasarkan Aspek Kajian di semua media  

Gambar 3 tersebut menunjukkan bahwa rata-rata pemberitaan positif JKN paling 

banyak adalah mengenai aspek komitmen Pemerintah yaitu sebesar 19,4% diikuti dengan 

aspek cakupan kepesertaan (7,8%); sosialisasi ke peserta (6,1%); pelayanan kepesertaan 

(5,9%); dan sebagainya. Sedangkan rata-rata pemberitaan positif JKN yang paling sedikit 

adalah mengenai aspek ketersediaan obat yaitu sebesar 0,3% diikuti aspek keterlibatan 

sektor swasta (0,6%); sosialisasi ke provider (0,6%); dan sebagainya. 

Rerata peningkatan beberapa aspek pada pemberitaan positif JKN dari minggu-1 

menuju minggu-2 bulan Januari 2014 sebesar 0,9% dan tidak sebanding dengan rata-rata 

penurunan pemberitaan positif JKN yang mencapai 3,3%. Hal ini dapat menjadi salah 

satu indikator bahwa kegiatan penyelenggaraan JKN belum optimal atau bahkan indikasi 

munculnya berbagai permasalahan terhadap kegiatan tersebut. Ada beberapa aspek yang 

perlu diperhatikan disertai rerata penurunan pemberitaan positifnya, antara lain : cakupan 

kepesertaan (7,0%); pelayanan kepesertaan (5,5%); dan ketersediaan faskes (3,1%) 

Selain perkembangan pemberitaan positif JKN, berikut disajikan gambar 4 yang 

memaparkan perkembangan pemberitaan negatif JKN berdasarkan aspek kajian. 

 

Gambar 4. Perkembangan Pemberitaan Negatif JKN Bulan Januari 2014 

Berdasarkan Dimensi atau Aspek Kajian 



Gambar 4 tersebut menunjukkan bahwa rata-rata pemberitaan negatif JKN paling 

banyak adalah mengenai aspek sosialisasi ke peserta yaitu sebesar 9,7% diikuti dengan 

aspek cakupan kepesertaan (5,5%); komitmen Pemerintah (3,5%); pelayanan kepesertaan 

(3,3%), dan sebagainya. Sedangkan rerata pemberitaan negatif JKN yang paling sedikit 

adalah tentang aspek customer service yaitu sebesar 0% diikuti aspek benefit package 

(0,6%); keterlibatan sektor swasta (0,9%); jasa pelayanan (1,2%); komitmen BPJS (1,2%) 

dan sebagainya. 

Rerata peningkatan beberapa aspek pada pemberitaan negatif JKN dari minggu-1 

menuju minggu-2 bulan Januari 2014 sebesar 2,1% dan tidak sebanding dengan rata-rata 

penurunan pemberitaan negatif JKN yang hanya sekitar 0,5%. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa masih banyak permasalahan pada penyelenggaraan JKN terutama mengenai aspek 

sosialisasi ke peserta (kasus meningkat 5,4%), komitmen BPJS (kasus meningkat 2,5%); 

dan pelayanan kepesertaan (kasus meningkat 2,2%). 

 

C. Perbandingan Perubahan Isu Jaminan Kesehatan Nasional di Daerah 

Penurunan pemberitaan positif diiringi dengan masih tinggi/ semakin tingginya 

pemberitaan negatif dapat menunjukkan bahwa pelaksanaan JKN belum baik pada awal 

pelaksanaannya. Perkembangan pemberitaan kajian media pada minggu-3 dan minggu-4 

akan disajikan pada tahap selanjutnya. 

Perubahan isu-isu dalam pemberitaan JKN secara nasional telah dijelaskan pada 

sub bahasan sebelumnya, berikutnya disajikan gambar-gambar yang akan menunjukkan 

perkembangan pemberitaan positif dan negatif JKN berdasarkan aspek di beberapa daerah 

 

1. Sumatera 

 

Gambar 5. Perkembangan Pemberitaan Positif JKN di Pulau Sumatera 

Berdasarkan Dimensi atau Aspek Kajian Bulan Januari 2014 



Gambar 5 menunjukkan bahwa aspek komitmen Pemerintah menjadi pemberitaan 

positif paling banyak di media Sumatera dengan rerata sebesar 24,1%. Pada umumnya 

terjadi penurunan pemberitaan positif JKN terutama untuk aspek ketersediaan faskes 

(turun 4,6%); komitmen BPJS (turun 4,0%); dan cakupan kepesertaan (turun 3,1%).  

 

Gambar 6. Perkembangan Pemberitaan Negatif JKN di Pulau Sumatera 

Berdasarkan Dimensi atau Aspek Kajian Bulan Januari 2014 

Gambar 6 menunjukkan bahwa aspek sosialisasi ke peserta menjadi pemberitaan 

negatif paling banyak di media Sumatera dengan rerata sebesar 16,7%. Pada umumnya 

terjadi peningkatan pemberitaan negatif JKN terutama aspek mutu pelayanan provider 

(kasus naik 5,3%); mutu pelayanan BPJS (kasus naik 4,5%); dan cakupan kepesertaan 

(kasus naik 3%). 

2. Jawa 

 

Gambar 7. Perkembangan Pemberitaan Positif JKN di Pulau Jawa 

Berdasarkan Dimensi atau Aspek Kajian Bulan Januari 2014 



Gambar 7 menunjukkan bahwa aspek cakupan kepesertaan menjadi pemberitaan 

positif paling banyak di media Jawa dengan rerata sebesar 15,1%. Walaupun terjadi 

penurunan pemberitaan pelayanan kepesertaan (turun 12,7%) namun juga ada 

peningkatan terhadap aspek komitmen Pemerintah (naik 14,4%).  

 

Gambar 8. Perkembangan Pemberitaan Negatif JKN di Pulau Jawa 

Berdasarkan Dimensi atau Aspek Kajian Bulan Januari 2014 

Gambar 8 menunjukkan bahwa aspek cakupan kepesertaan bukan hanya menjadi 

pemberitaan positif paling banyak melainkan sekaligus jadi pemberitaan negatif paling 

banyak di media Jawa dengan rerata sebesar 11,7%. Peningkatan pemberitaan negatif 

terjadi pada aspek sosialisasi kepada peserta (kasus naik 1,9%) 

3. Kalimantan 

 

Gambar 9. Perkembangan Pemberitaan Positif JKN di Pulau Kalimantan 

Berdasarkan Dimensi atau Aspek Kajian Bulan Januari 2014 



Gambar 9 menunjukkan bahwa aspek komitmen Pemerintah menjadi pemberitaan 

positif paling banyak di media Kalimantan dengan rata-rata sebesar 15,9%. Walaupun 

terjadi penurunan pemberitaan positif mengenai komitmen Pemerintah (turun 23,8%) dan 

benefit package (turun 12,7%) namun ada peningkatan pada pelayanan kepesertaan (naik 

2,4%).  

 

Gambar 10. Perkembangan Pemberitaan Negatif JKN di Pulau Kalimantan 

Berdasarkan Dimensi atau Aspek Kajian Bulan Januari 2014 

Gambar 10 menunjukkan bahwa aspek pelayanan kepesertaan jadi pemberitaan 

negatif paling banyak di media Kalimantan dengan rerata sebesar 10%. Pada umumnya 

terjadi peningkatan pemberitaan negatif terutama aspek ketersediaan obat (kasus naik 

2,4%) dan sosialisasi kepada peserta (kasus naik 0,9%). 

4. Sulawesi 

 

Gambar 11. Perkembangan Pemberitaan Positif JKN di Pulau Sulawesi 

Berdasarkan Dimensi atau Aspek Kajian Bulan Januari 2014 



Gambar 11 menunjukkan bahwa aspek komitmen Pemerintah jadi pemberitaan 

positif paling banyak di media Sulawesi dengan rerata sebesar 19,9%. Pada umumnya 

terjadi penurunan pemberitaan positif JKN terutama untuk aspek cakupan kepesertaan 

(turun 12%); pelayanan kepesertaan (turun 9,6%); dan komitmen BPJS (turun 2,5%). 

 

Gambar 12. Perkembangan Pemberitaan Negatif JKN di Pulau Sulawesi 

Berdasarkan Dimensi atau Aspek Kajian Bulan Januari 2014 

Gambar 12 menunjukkan bahwa aspek mutu pelayanan provider jadi pemberitaan 

negatif paling banyak di Sulawesi dengan rerata sebesar 9,4%. Walaupun terjadi kenaikan 

pemberitaan negatif mengenai sosialisasi ke peserta (kasus naik 2,2%) namun juga ada 

penurunan pemberitaan pada aspek cakupan kepesertaan (turun 4,8%); ketersediaan obat 

(turun 2,4%); dan regulasi (2,4%). 

5. Nusa Tenggara 

 

Gambar 13. Perkembangan Pemberitaan Positif JKN di Pulau Nusa Tenggara 

Berdasarkan Dimensi atau Aspek Kajian Bulan Januari 2014 



Gambar 13 menunjukkan bahwa aspek komitmen Pemerintah jadi pemberitaan 

positif paling banyak di Nusa Tenggara dengan rata-rata sebesar 27,7%. Pada umumnya 

terjadi kenaikan pemberitaan positif JKN terutama untuk aspek komitmen Pemerintah 

(naik 24,6%) dan mutu pelayanan provider (naik 12,3%). 

 

Gambar 14. Perkembangan Pemberitaan Negatif JKN di Pulau Nusa Tenggara 

Berdasarkan Dimensi atau Aspek Kajian Bulan Januari 2014 

Gambar 14 menunjukkan bahwa aspek sosialisasi ke peserta menjadi pemberitaan 

negatif paling banyak di Nusa Tenggara dengan rerata sebesar 10% diikuti dengan aspek 

pelayanan kepesertaan (7,7%); mutu pelayanan BPJS (3,8%); ketersediaan obat (3,8%); 

dan regulasi (3,8%). 

6. Maluku 

 

Gambar 15. Perkembangan Pemberitaan Positif JKN di Pulau Maluku 

Berdasarkan Dimensi atau Aspek Kajian Bulan Januari 2014 



Gambar 15 menunjukkan bahwa aspek komitmen Pemerintah jadi pemberitaan 

positif paling banyak di Maluku dengan rata-rata sebesar 20% diikuti aspek ketersediaan 

fasilitas kesehatan (12,5%); sosialisasi ke peserta (12,5%); dan mutu pelayanan provider 

sebesar 10%.  

 

Gambar 16. Perkembangan Pemberitaan Negatif JKN di Pulau Maluku 

Berdasarkan Dimensi atau Aspek Kajian Bulan Januari 2014 

Gambar 16 menunjukkan bahwa aspek ketersediaan fasilitas kesehatan dan aspek 

komitmen Pemerintah menjadi pemberitaan negatif paling banyak di Maluku dengan rata-

rata masing-masing sebesar 12,5% diikuti dengan aspek cakupan kepesertaan (5%) dan 

aspek jasa pelayanan (5%). 

7. Papua 

 

Gambar 17. Perkembangan Pemberitaan Positif JKN di Pulau Papua 

Berdasarkan Dimensi atau Aspek Kajian Bulan Januari 2014 



Gambar 17 menunjukkan bahwa aspek cakupan kepesertaan menjadi pemberitaan 

positif paling banyak di Papua dengan rerata sebesar 29,5% diikuti oleh aspek sosialisasi 

kepada peserta, ketersediaan fasilitas kesehatan, dan aspek komitmen Pemerintah yang 

masing-masing sebesar 4,5%. 

 

Gambar 18. Perkembangan Pemberitaan Negatif JKN di Pulau Papua 

Berdasarkan Dimensi atau Aspek Kajian Bulan Januari 2014 

Gambar 18 menunjukkan bahwa aspek sosialisasi ke peserta menjadi pemberitaan 

negatif paling banyak di Papua dengan rerata sebesar 34,1% diikuti oleh aspek sosialisasi 

ke provider (13,6%); komitmen Pemerintah (4,5%); dan aspek jasa pelayanan (4,5%). 
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